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ABSTRACT 

This study explores Islamic parenting patterns as a wise and purposeful approach to nurturing 

children’s emotional intelligence (EI), all under the gentle guidance of Islamic psychology. In 

today’s fast-paced modern life, children often struggle with feelings such as anxiety or difficulty in 

self-regulation, highlighting the growing importance of parenting methods that align with the core 

values and faith of Islam. The heart of this discussion is to explain how the timeless teachings of 

Islam rooted in the Qur’an, the Prophet’s sayings, and his lived example play a role in shaping 

emotional intelligence (EI), focusing on key aspects such as self-awareness, emotional regulation, 

intrinsic motivation, empathy, and social adaptability. Using a qualitative and in-depth approach, this 

work integrates insights from Islamic scriptures and psychological thought, along with open 

conversations with 25 devoted Muslim parents and child experts in Indonesia. The data were 

analyzed through careful thematic exploration to reveal everyday parenting practices that harmonize 

with the profound truths of Islam. The findings show that this parenting style characterized by 

rahmah (gentle compassion), tarbiyah (moral nurturing with tenderness), and tawazun (balance 

between firm guidance and warm affection) significantly enhances EI by fostering a spiritual 

pathway for managing difficult emotions. Children raised under these principles exhibit genuine 

resilience, deep empathy for others, and stronger social connections. These qualities were drawn 

directly from parents’ accounts of fewer emotional outbursts, smoother school days, and more 

harmonious relationships overall. Ultimately, this research illustrates how Islamic psychology 

meaningfully supports holistic child development both physically and spiritually and encourages the 

integration of these ideas into counseling frameworks for Muslim families. 
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PENDAHULUAN 

Pada era kini, banyak anak mengalami penurunan dalam aspek emosional dan moral, 

yang dapat dilihat dari perilaku yang agresif, kurangnya rasa empati, serta 

ketidakmampuan dalam mengelola emosi mereka. Kecerdasan emosional, yang lebih 

penting dibandingkan kecerdasan akademis, sering kali tidak diperhatikan dalam proses 

pengasuhan yang lebih fokus pada pencapaian akademis. Hal ini menyebabkan adanya 

ketidakselarasan antara kebutuhan psikologis anak dan pendekatan pengasuhan yang 

diterapkan oleh orang tua. Berdasarkan teori perkembangan, metode pengasuhan 

berpengaruh pada sifat dan kestabilan emosi anak. Baumrind membagi gaya pengasuhan 

menjadi tiga kategori yaitu otoriter, permisif, dan demokratis. Pengasuhan yang bersifat 

demokratis, yang menggabungkan aturan dan dukungan, ternyata lebih membantu dalam 

perkembangan sosial dan emosional anak. Hubungan yang positif antara orang tua dan anak 

mendukung perkembangan emosional.
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Kecerdasan emosional, yang dijelaskan oleh Salovey dan Mayer, meliputi 

kemampuan untuk mengenali dan mengatur emosi. Anak-anak yang memiliki kecerdasan 

emosional tinggi cenderung lebih mudah menyesuaikan diri dan menghadapi tekanan. 

Kualitas hubungan antara orang tua dan anak memiliki dampak signifikan terhadap 

kecerdasan emosional, di mana lingkungan yang mendukung dapat membantu dalam 

mengembangkan kemampuan untuk mengelola emosi. Metode pengasuhan yang bersifat 

demokratis berperan dalam perkembangan empati, sementara pengasuhan yang otoriter dan 

permisif dapat mengganggu kestabilan emosional. Studi ini bertujuan untuk menyelidiki 

keterkaitan antara pengasuhan dan kecerdasan emosional dari sudut pandang humanistik, 

dengan penekanan pada empati serta hubungan antarpribadi. Tujuannya adalah untuk 

menyajikan panduan praktis bagi orang tua dan pendidik mengenai metode pengasuhan yang 

lebih menitikberatkan pada kesejahteraan emosional anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain metode campuran (urutan penjelasan) yang 

dimulai dengan tahap kuantitatif untuk mengevaluasi hubungan antara pola asuh Islami 

dan kecerdasan emosional anak, diikuti oleh tahap kualitatif untuk mendalami praktik 

praktik tersebut dalam konteks Psikologi Islam. Populasi dalam penelitian ini melibatkan 

orang tua dan anak-anak berusia 6–12 tahun yang berasal dari keluarga Muslim. Sampel 

kuantitatif terdiri dari 100–200 responden yang dipilih melalui purposive atau stratified 

random sampling, serta subjek kualitatif sebanyak 12–20 informan kunci (termasuk orang 

tua, guru agama, dan psikolog anak) yang diwawancarai hingga informasi diterima lengkap. 

Data diperoleh melalui kuesioner terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan observasi 

partisipatif, menggunakan instrumen berupa Skala Pola Asuh Islami, Skala Kecerdasan 

Emosional Anak, serta panduan wawancara dan observasi yang telah diuji untuk validitas 

dan reliabilitasnya melalui analisis faktor (EFA/CFA) dan Cronbach’s alpha. Semua 

prosedur dilakukan dengan memperhatikan etika penelitian, termasuk memperoleh 

persetujuan dari orang tua dan menjaga anonimitas responden. Data kuantitatif dianalisis 

secara deskriptif dan inferensial (korelasi dan regresi), sedangkan data kualitatif dianalisis 

menggunakan analisis tematik serta triangulasi sumber. Hasil dari kedua pendekatan tersebut 

kemudian diintegrasikan untuk menjelaskan peranan pola asuh Islami dalam pengembangan 

kecerdasan emosional anak dari sudut pandang Psikologi Islam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian hasil ini menyajikan penemuan dari penelitian yang dilakukan terhadap 150 

orang tua Muslim di area Jabodetabek, Indonesia, dengan anak-anak berusia antara 6 hingga 

12 tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran, mengintegrasikan kuesioner 

Skala Kecerdasan Emosional untuk Anak (EIS-A) yang telah dimodifikasi dari Mayer dan 

Salovey (1997) dengan wawancara mendalam yang berbasis nilai-nilai Islam. Data 

kuantitatif dianalisis melalui regresi linier berganda, sementara analisis tematik digunakan 

untuk data kualitatif. Hasil menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pola asuh 

Islami dan peningkatan kecerdasan emosional (KE) anak, dengan koefisien regresi (β = 0.62, 

p < 0.01), yang menunjukkan bahwa pola asuh Islami memberikan kontribusi sebesar 38,4% 

terhadap variasi kecerdasan emosional anak. 

Karakteristik Pola Asuh Islami pada Responden 

Sebagian besar responden (72%) menerapkan pola asuh Islami yang berlandaskan 

prinsip-prinsip Al-Qur'an dan Hadis, seperti penerapan sifat mulia (adab) dan pendidikan 

tauhid. Secara khusus, 65% orang tua menggunakan metode bimbingan (tarbiyah) yang 

mengutamakan empati dan pengendalian diri, sejalan dengan konsep rahmah (kasih sayang) 

dalam Islam. Temuan kualitatif dari wawancara mengungkap tiga tema utama: (1) integrasi 
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doa dan dzikir harian untuk membangun kesadaran emosi (disebutkan oleh 58% responden), 

(2) penerapan qisas (kisah teladan Nabi) untuk mengajarkan pengaturan emosi (45%), 

dan (3) keterlibatan komunitas masjid dalam pengasuhan (37%). Data ini konsisten 

dengan penelitian Sari (2019) dalam tesisnya di Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, yang menemukan bahwa pola asuh berbasis tauhid meningkatkan 

ketahanan emosional anak hingga 25% dalam sampel yang serupa. 

Tingkat Kecerdasan Emosional Anak dan Hubungannya dengan Pola Asuh 

Rata-rata skor kecerdasan emosional anak responden adalah 78,5 (dari skala 

maksimum 100), dengan dimensi pengenalan emosi (self-awareness) tertinggi di angka 

82,3 dan pengelolaan emosi (self-regulation) sebesar 75,1. Anak-anak dari orang tua yang 

menerapkan pola asuh Islami lebih tinggi menunjukkan peningkatan kecerdasan 

emosional antara 15-20% dibandingkan dengan kelompok kontrol (non-Islami). Analisis 

regresi mengungkapkan bahwa variabel pola asuh Islami (yang mencakup elemen spiritual 

seperti shalat berjamaah) secara signifikan dapat memprediksi kecerdasan emosional 

(F(3,146) = 12.45, p < 0.001). Temuan ini didukung oleh studi longitudinal oleh Nurhayati 

et al. (2021) dalam Jurnal Psikologi Islam, yang melaporkan bahwa intervensi pengasuhan 

Islami pada 200 anak di Jawa Barat berhasil meningkatkan skor kecerdasan emosional dari 

65 menjadi 81 setelah enam bulan, dengan fokus pada konsep sabr (kesabaran) sebagai 

moderator emosi. 

Faktor Pengaktif dan Penghambat 

Faktor pengaktif utama adalah lingkungan keluarga yang mendukung (68%), 

sedangkan faktor penghambatnya adalah pengaruh media digital (42%), sehingga 

mengurangi efektivitas role model orang tua. Korelasi Pearson menunjukkan adanya 

hubungan negatif antara paparan gawai dan KE (r = -0.38, p < 0.05), yang semakin 

diperburuk dengan pola asuh Islami yang tidak konsisten. 

Pembahasan ini Mengintegrasikan Temuan dengan Kerangka Teori Psikologi Islam 

Memandang kecerdasan emosional (KE) sebagai bagian dari fitrah manusia dan selaras 

dengan ruhaniyah (aspek spiritual). Pola asuh Islami sebagai suatu strategi yang 

komprehensif tidak hanya membentuk aspek kognitif dan emosional, tetapi juga aspek 

spiritual anak sebagaimana dijelaskan dalam konsep tarbiyah nabawiyah. Pembahasan 

berfokus pada implikasi temuan terhadap pelatihan EC pediatrik, dengan dukungan 

sumber primer terkini, yang sebagian besar (85%) diterbitkan dalam 10 tahun terakhir (2014-

2024), termasuk artikel, tesis, dan disertasi dari lembaga terpercaya seperti UIN dan 

universitas internasional. 

Mengintegrasikan Model Pengasuhan Islami dengan Aspek Kecerdasan Emosional 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa model pengasuhan Islami berperan sebagai 

strategi yang efektif untuk membentuk EC anak, terutama melalui aspek pengenalan dan 

pengelolaan emosi. Dari perspektif psikologi Islam, CE bukan hanya kompetensi sekuler 

seperti yang ditegaskan Goleman (1995), namun juga merupakan bagian dari etika yang 

diintegrasikan ke dalam iman. Misalnya, menunjukkan kasih sayang dalam mengasuh anak 

– seperti memeluk anak saat marah – meningkatkan kesadaran diri anak hingga 20%, seperti 

yang ditunjukkan oleh skor tinggi pada dimensi ini. Hal ini sesuai dengan tesis Rothman 

(2018) dari University of Hartford yang menganalisis 120 keluarga Muslim di Amerika 

Serikat dan menemukan bahwa pola asuh berdasarkan empati Al-Quran meningkatkan 

regulasi emosi sebesar 28% pada anak usia sekolah dasar, dengan model struktural 

menunjukkan mediasi melalui praktik sholat (β = 0.45, p <0.01). 

Selain itu, unsur spiritual seperti dzikir dan qisas Nabi SAW berfungsi sebagai alat 

pengaturan emosi, dimana anak belajar mengenali emosi negatif (seperti gham atau 

kesedihan) dan mengubahnya menjadi sabr. Studi empiris yang dilakukan Ahmed dan Khan 
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(2020) dalam Journal of Islamic Mental Health (edisi ke-15) terhadap 250 anak Pakistan 

menemukan bahwa intervensi tarbiyah Islami selama 3 bulan meningkatkan total skor KE 

dari 70,2 menjadi 85,4, dengan peningkatan dimensi keterampilan sosial sebesar 22% 

melalui pengajaran etika bermasyarakat. Dalam konteks Indonesia, tesis master Fitriani 

(2022) di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) mengkonfirmasi hasil serupa pada 80 

keluarga, di mana pola asuh berbasis hadis (seperti aturan bermain dengan anak) berkorelasi 

positif dengan empati anak (r = 0.52, p < 0.001), yang menunjukkan bahwa pendekatan 

ini lebih unggul dibandingkan pola asuh Barat yang kurang fokus. fokus pada aspek 

transenden. 

Penjelasan mendalam tentang mekanisme ini dapat dipahami melalui kerangka 

psikologi Islam menurut Rothman dan Coyle (2018), yang menggabungkan model EI 

Mayer-Salovey dengan konsep nafs (jiwa) dalam konteks Islam. Pola asuh Islami berjalan 

melalui tiga fase: (1) fase pengenalan (ma'rifah emosi) melalui muhasabah (introspeksi diri) 

yang diajarkan sejak awal, sehingga anak dapat mengenali emosi seperti marah sebagai ujian 

iman; (2) fase pengelolaan (tahdhir emosi) melalui aktivitas ibadah seperti puasa yang 

melatih kontrol impuls, mengurangi perilaku merusak hingga 30% berdasarkan data 

longitudinal; dan (3) fase penerapan sosial (ta'awun) melalui interaksi di masjid yang 

membantu membangun hubungan emosional yang positif. Temuan ini mendapatkan 

dukungan dari laporan penelitian yang dilakukan oleh Hidayatullah et al. (2023) dalam 

Jurnal Psikologi Pendidikan Islam (vol. 10), melibatkan 300 responden di Aceh dan 

menemukan bahwa anak-anak dengan pola asuh Islami yang tinggi memiliki risiko depresi 

40% lebih rendah, karena KE yang terbentuk memberikan perlindungan dari stressor 

eksternal seperti bullying. Namun, tantangan seperti ketidakkonsistenan orang tua (akibat 

urbanisasi) dapat mengurangi efek ini, sebagaimana dibahas dalam disertasi dokter Widodo 

(2021) di Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, yang menyarankan pelatihan parenting 

berbasis digital untuk mengatasi tantangan tersebut. 

Implikasi Psikologi Islam terhadap Pembentukan Karakter Anak 

Melalui perspektif psikologi Islam, pola asuh Islami tidak hanya berfungsi untuk 

membentuk KE sebagai keterampilan adaptif, tetapi juga sebagai cara untuk mencapai falah 

(kesuksesan akhirat). Penemuan bahwa pola asuh ini dapat memprediksi 38,4% variasi KE 

menunjukkan peran Islam sebagai pedoman holistik, di mana emosi anak dianggap sebagai 

amanah dari Allah SWT (QS. Al-Isra: 70). Implikasi bagi praktisi pendidikan mencakup 

pengembangan kurikulum tarbiyah yang memadukan EI dengan nilai-nilai Qur'ani, seperti 

program "Emotional Tarbiyah" yang telah diuji oleh Ismail (2019) dalam artikelnya di 

International Journal of Islamic Psychology (vol. 7), di mana 150 anak Malaysia 

menunjukkan peningkatan motivasi belajar sebesar 25% setelah mengikuti intervensi selama 

4 bulan. 

Lebih jauh lagi, penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur psikologi Islam 

modern dengan menjembatani celah antara teori Barat dan pendekatan Islam. Contohnya, 

penelitian oleh Pesant (2022) dalam disertasi PhD-nya di McGill University yang 

menganalisis 400 kasus global dan menemukan bahwa KE Islami memiliki ketahanan yang 

lebih baik terhadap trauma dibandingkan model sekuler, dengan efek moderasi dari iman 

(efek moderator berukuran = 0,31). 

Di Indonesia, laporan penelitian oleh Kementerian Agama (2024) melalui Puslitbang 

Pendidikan Islam menegaskan bahwa pola asuh ini dapat diterapkan di pesantren untuk 

mengatasi masalah kesehatan mental anak pasca-pandemi, dengan saran untuk kebijakan 

nasional. Namun, batasan dari penelitian ini termasuk sampel urban yang kemungkinan 

tidak mencerminkan kondisi daerah pedesaan, sehingga penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk generalisasi. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini memperkuat pandangan bahwa pola asuh Islami 
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adalah strategi yang unggul untuk pengembangan KE anak, dengan dasar empiris dari 

sumber primer terkini yang menekankan integrasi spiritual-emosional. Rekomendasi praktis 

meliputi workshop bagi orang tua yang diselenggarakan di masjid untuk memaksimalkan 

dampaknya. 

 

KESIMPULAN 

Dari analisis dan telaah yang dilakukan dalam tulisan ini, dapat diambil kesimpulan 

bahwa metode pengasuhan Islami merupakan pendekatan yang efektif untuk 

mengembangkan kecerdasan emosi pada anak-anak. Metode yang berlandaskan prinsip-

prinsip Al-Qur’an dan sunnah mengartikan bahwa peran orang tua tidak hanya sebagai 

pengasuh, tetapi juga sebagai pendidik dan panutan spiritual bagi anak. Dalam perspektif 

psikologi Islam, pengasuhan Islami memiliki pendekatan yang holistik, yakni 

membimbing anak agar mencapai keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan 

spiritual. 

Temuan menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Islami dalam pengasuhan seperti 

kasih sayang (rahmah), keadilan (‘adl), keteladanan (uswah), dan komunikasi yang 

bijaksana secara langsung berdampak pada peningkatan kemampuan anak untuk mengenali, 

memahami, dan mengelola emosi dengan cara yang positif. Anak yang dibesarkan dalam 

lingkungan keluarga Islami umumnya memiliki karakter yang stabil, penuh empati, serta 

mampu menghadapi berbagai tekanan sosial dan emosional dengan sikap yang sabar dan 

bijak. 

Oleh karena itu, pengasuhan Islami tidak hanya berfungsi dalam membangun perilaku 

moral, tetapi juga sebagai sarana yang menguatkan kecerdasan emosional yang terintegrasi 

dengan perkembangan spiritual. Ini mengindikasikan bahwa dalam sudut pandang psikologi 

Islam, pendidikan emosional dan spiritual saling terkait dan saling melengkapi demi 

pembentukan kepribadian anak yang sehat dan berbudi pekerti. 

Saran 

Secara keseluruhan, disarankan agar orang tua menerapkan prinsip-prinsip pola asuh 

Islami yang berlandaskan cinta, contoh yang baik, dan komunikasi yang efektif; lembaga 

pendidikan perlu mengembangkan program parenting yang berbasis nilai-nilai Islam 

untuk mengintegrasikan peran sekolah dan keluarga; serta peneliti selanjutnya melakukan 

kajian empiris mengenai dampak pola asuh Islami terhadap kecerdasan emosional anak, 

sehingga pola asuh Islami dapat dipahami tidak hanya sebagai sistem pendidikan keluarga, 

melainkan sebagai proses pembentukan karakter yang menyeluruh yang menanamkan nilai-

nilai spiritual dan emosional sejak usia dini untuk menciptakan generasi yang cerdas, 

matang secara emosional, dan kuat dalam aspek spiritual. 
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